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ABSTRAK

Pendahuluan: Teknologi Artificial Intelligence (AI) memiliki potensi besar untuk
mendukung proses pembelajaran terutama dalam konteks bahan ajar untuk anak
usia dini. Namun, pendidik PAUD masih kesulitan dalam memanfaatkan
teknologi Al untuk diterapkan dalam pembuatan bahan ajar. Metode: Mitra dalam
kegiatan ini yaitu PAUD Bunda Gemilang di Kecamatan Nanggung, dengan
jumlah peserta 10 (sepuluh) orang guru. Metode yang digunakan yaitu edukasi,
pelatihan, dan pendampingan. Pengambilan data melalui observasi, wawancara,
kuesioner, dan dokumentasi Hasil: Berdasarkan analisis data yang dilakukan,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan guru
PAUD Bunda Gemilang dalam membuat bahan ajar menggunakan teknologi Al
Namun, guru PAUD Bunda Gemilang masih kesulitan mengintegrasikan Al ke
dalam kurikulum pembelajaran PAUD. Kesimpulan: Edukasi dan pendampingan
membuat bahan ajar berbasis Al untuk guru PAUD penting dilaksanakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di PAUD.

ABSTRACT

Background: Artificial Intelligence (AI) technology has great potential to support
the learning process, especially in the context of creating teaching materials for
early childhood. However, PAUD educators still face difficulties in utilizing Al
technology for developing teaching materials. Method: The partner in this activity
is PAUD Bunda Gemilang in Nanggung District, with a total of 10 (ten) teachers.
The methods used include education, training, and assistance. Data collection was
carried out through observation, interviews, questionnaires, and documentation.
Result: Based on the data analysis, the results of this activity indicate an
improvement in the skills of PAUD Bunda Gemilang teachers in creating teaching
materials using Al technology. However, PAUD Bunda Gemilang teachers still
experience challenges in integrating AI into the PAUD learning curriculum.
Conclusion: Education and assistance in creating Al-based teaching materials for
PAUD teachers are essential to enhance the quality of learning in PAUD.
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PENDAHULUAN

Revolusi industri 4.0 telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai bidang, termasuk
pendidikan. Salah satu inovasi yang paling menonjol adalah penerapan teknologi Artificial Intelligence
(Al) dalam berbagai aspek pembelajaran. Di era ini, kemampuan memanfaatkan teknologi menjadi
salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki oleh para pendidik, termasuk dalam pembuatan
bahan ajar. Metode pembelajaran yang interaktif, adaptif, dan kreatif sangat dibutuhkan untuk
mengembangkan potensi anak secara optimal. Pembelajaran berbasis teknologi juga menjadi
landasan penting, karena teknologi dianggap sebagai alat yang dapat memperkaya pengalaman
belajar anak-anak (Prathiwi, 2021).

Teknologi AI memiliki potensi besar untuk mendukung proses pembelajaran terutama dalam
konteks anak usia dini. AI dapat membantu dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan personal, yang sangat penting untuk perkembangan anak usia dini. AI menunjang
materi pembelajaran menjadi lebih menarik dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif
dan adaptif serta sesuai dengan prinsip-prinsip konstruktivisme (Danu et al., 2024; Jayawardana,
2023; Ramadhani et al., 2023).

Saat ini di Indonesia, penerapan Al dalam pendidikan masih berada pada tahap awal.
Teknologi Al berperan penting dalam mengubah cara belajar dan mengajar. Melalui Al, proses
pembelajaran dapat berlangsung lebih efisien dan disesuaikan dengan kebutuhan individu (AICI,
2024). Kecamatan Nanggung, sebagai salah satu wilayah dengan akses pendidikan yang masih
terbatas, menghadapi tantangan besar dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang
mampu memanfaatkan teknologi ini secara maksimal. Pendidik di daerah ini umumnya masih
kurang memahami teknologi Al, khususnya dalam konteks pembuatan bahan ajar di PAUD.
Akibatnya, bahan ajar yang digunakan sering kali tidak mampu memenuhi kebutuhan
perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor anak usia dini yang semakin kompleks.

Mitra dalam kegiatan ini yakni PAUD Bunda Gemilang di Kecamatan Nanggung Kabupaten
Bogor. Saat ini, pembelajaran yang diterapkan di PAUD Bunda Gemilang menggunakan bahan ajar
pada umumnya seperti buku dan majalah serta menggunakan media ajar yang memanfaatkan
lingkungan sekitar atau barang bekas seperti tutup botol air mineral, batu kali, dsb. Dengan demikian,
diperlukan edukasi dan pendampingan yang terarah untuk membantu guru PAUD Bunda Gemilang
dalam memahami konsep Al, mengembangkan bahan ajar kreatif dan interaktif berbasis Al sesuai
dengan karakteristik anak usia dini, serta memfasilitasi integrasi teknologi ini dalam proses
pembelajaran sehari-hari di lingkungan PAUD.

Penelitian menunjukkan bahwa banyak guru PAUD yang belum sepenuhnya memanfaatkan
TIK dalam proses pembelajaran, meskipun mereka menyadari pentingnya teknologi dalam
pendidikan (Winarti et al.,, 2022; Yuniarni, 2022). Idealnya guru PAUD tidak hanya memiliki
pengetahuan tentang teknologi, tetapi juga mampu mengintegrasikannya secara efektif dalam
pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi anak-anak. Namun, kenyataannya,
banyak guru yang masih bergantung pada metode tradisional yang kurang menarik dan tidak
memanfaatkan potensi penuh dari teknologi (Afandi, 2022).

Melihat kondisi tersebut, diperlukan intervensi berupa edukasi dan pendampingan kepada

para pendidik PAUD di Kecamatan Nanggung. Kegiatan edukasi, pelatihan, dan pendampingan
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yang dilakukan di PAUD Bunda Gemilang Kecamatan Nanggung, berbeda dengan pelatihan-
pelatihan sebelumnya yang dilaksanakan oleh orang lain.

Pelatihan ini mengutamakan penggunaan teknologi Artificial Intelligence (Al) sebagai basis
pembuatan bahan ajar untuk anak usia dini, khususnya di daerah dengan keterbatasan akses
pendidikan seperti Kecamatan Nanggung. Sementara itu, banyak program pengabdian masyarakat
sebelumnya cenderung berfokus pada pelatihan umum atau berbasis teknologi dasar seperti aplikasi
komputer atau multimedia sederhana tanpa melibatkan Al secara khusus. Selain itu, pelatihan ini
turut membantu guru PAUD Bunda Gemilang dalam mengintegrasikan teknologi Al ke dalam
kurikulum pembelajaran PAUD. Ini membedakan dari kegiatan pelatihan lainnya yang biasanya
tidak fokus pada penyesuaian bahan ajar berbasis teknologi dengan kurikulum lokal, melainkan
sekadar memperkenalkan teknologi secara umum.

Pendampingan ini diharapkan dapat membekali pendidik dengan pengetahuan dan
keterampilan yang memadai untuk menggunakan AI dalam pembuatan bahan ajar, sehingga mampu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan anak.
Pelatihan ini juga diharapkan dapat mengurangi kesenjangan digital antara daerah terpencil dan
perkotaan, serta memberikan manfaat jangka panjang bagi pengembangan pendidikan di Kecamatan
Nanggung.

Persoalan yang dihadapi para pendidik di PAUD Bunda Gemilang ini yaitu mereka kesulitan
dalam memanfaatkan teknologi AI untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Hal ini
dikarenakan kurangnya pelatihan tentang pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAUD.
Pemanfaatan teknologi Al sangat dibutuhkan oleh PAUD Bunda Gemilang untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran anak usia dini. Meskipun banyak penelitian yang membahas potensi teknologi
dalam pendidikan, tetapi masih sedikit yang secara khusus meneliti implementasi AI dalam konteks
PAUD.

Kegiatan pengabdian ini merupakan implementasi dari hasil riset tim pengusul yang berjudul
Rancang Bangun Kamus Audivisual Multibahasa untuk Anak Usia Dini. Penelitian tersebut
bertujuan menciptakan aplikasi kamus visual multibahasa berbasis android dan mendeskripsikan
implementasi kamus visual multibahasa terhadap anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aplikasi kamus visual multibahasa dapat digunakan dengan baik pada smartphone yang
berbasis android dengan versi 4.0. Dan dalam implementasinya, kamus visual multibahasa berbasis
android dapat meningkatkan capaian belajar siswa dalam penambahan kosakata dengan empat
bahasa yang berbeda. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar dan
media ajar yang menarik dan inovatif yang terintegrasi dengan teknologi mampu meningkatkan hasil
belajar siswa di PAUD. Oleh karena itu, perlu dilakukan pelatihan dan pendampingan terhadap
guru-guru PAUD dalam membuat bahan ajar berbasis Artificial Intelligence (Al) untuk meningkatkan
hasil belajar anak usia dini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
edukasi dan pendampingan pembuatan bahan ajar berbasis Al serta dampaknya terhadap
peningkatan keterampilan guru PAUD Bunda Gemilang di Kecamatan Nanggung. Dengan demikian,
kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan
pendidikan anak usia dini, khususnya dalam konteks pemanfaatan teknologi AI. Melalui

pendampingan yang tepat, diharapkan guru PAUD dapat lebih siap dan mampu mengintegrasikan
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teknologi dalam pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan mendukung

perkembangan anak secara holistik.

METODE

Berikut adalah beberapa metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah atau
persoalan dalam menghadapi tantangan dalam pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), terutama terkait
dengan penerapan teknologi Al, diperlukan pendekatan yang sistematis dan terintegrasi.
1. Pelatihan dan Pengembangan Profesional

Salah satu cara yang efektif untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh guru PAUD dalam
mengimplementasikan teknologi Al adalah melalui pelatihan dan pengembangan profesional.
Pelatihan ini mencakup pemahaman dasar tentang A, cara mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran, serta pengembangan keterampilan praktis dalam pembuatan bahan ajar berbasis AL
Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur dapat meningkatkan pemahaman guru
tentang peran mereka dan memperkuat kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi dalam
pendidikan (Mohammed, 2023).

2. Pendampingan Berbasis Komunitas

Pendampingan yang dilakukan secara langsung di lapangan dan setelah pelatihan selesai.
Melalui pendekatan berbasis komunitas, guru PAUD dapat mendapatkan dukungan dari rekan-
rekan mereka. Pendampingan ini berupa sesi berbagi pengalaman, diskusi kelompok, dan kolaborasi
dalam proyek pembuatan bahan ajar. Dengan cara ini, guru tidak hanya belajar dari pelatihan formal,

tetapi juga dari praktik nyata yang dilakukan dengan rekan-rekan mereka (Latifa & Eliza, 2023).

3. Penggunaan Model Pembelajaran Partisipatif

Model pembelajaran partisipatif dapat diterapkan untuk melibatkan guru dalam proses
pembelajaran yang lebih aktif. Dalam konteks ini, guru dapat berkolaborasi dalam kelompok untuk
merancang dan mengembangkan bahan ajar berbasis Al. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis guru, tetapi juga membangun rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap
proses pembelajaran (Afandi, 2022).

4. Evaluasi dan Umpan Balik Berkelanjutan

Setelah pelatihan dan pendampingan, penting untuk melakukan evaluasi terhadap hasil yang
dicapai. Evaluasi ini dilakukan melalui survei dan wawancara. Umpan balik yang diperoleh dari
evaluasi ini digunakan untuk memperbaiki program pelatihan dan pendampingan di masa
mendatang. Penelitian menunjukkan bahwa umpan balik yang konstruktif dapat membantu guru
untuk terus berkembang dan meningkatkan praktik pengajaran mereka, (Chasanah & Purwanti,
2022).

Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Wawancara
Wawancara mendalam dilakukan dengan guru PAUD Bunda Gemilang untuk menggali
informasi terkait pemahaman mereka tentang teknologi Al dan bagaimana mereka menerapkannya
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dalam pembelajaran. Wawancara ini memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai pengalaman,
tantangan, dan harapan mereka terkait penggunaan teknologi dalam pendidikan (Misyana et al.,
2021).

2. Observasi

Observasi dilakukan sebelum pelatihan dilaksanakan. Observasi dilakukan untuk memeroleh
informasi seputar permasalahan yang sedang dihadapi guru PAUD Bunda Gemilang (analisis
kebutuhan). Observasi juga dilakukan ke kelas untuk melihat secara langsung bahan ajar yang

digunakan dalam pembelajaran.

3. Kuesioner

Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari guru PAUD Bunda Gemilang.
Kuesioner ini mencakup pertanyaan tentang sikap, pengetahuan, dan pengalaman mereka dalam
menggunakan teknologi Al Teknik ini memungkinkan pengumpulan data kuantitatif yang dapat
dianalisis secara statistik (Kaenah & Utami, 2023).

4. Dokumentasi

Pengumpulan data melalui dokumentasi, seperti rencana pelaksanaan pembelajaran harian
(RPPH) dan materi ajar yang telah dibuat oleh guru. Ini dapat memberikan gambaran tentang
bagaimana guru merencanakan dan menerapkan teknologi dalam pembelajaran mereka (Yuniarni,
2022).

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk dideskripsikan. Untuk data kuantitatif yang
diperoleh dari kuesioner, analisis deskriptif dapat digunakan untuk menggambarkan karakteristik
responden dan hasil yang diperoleh. Ini termasuk perhitungan frekuensi, persentase, dan rata-rata
untuk memberikan gambaran umum tentang sikap dan pengalaman guru (Hibana & Surahman,
2021). Untuk memperkuat atau meningkatkan validitas hasil penelitian, dilakukan triangulasi data,
yaitu menggabungkan data dari berbagai sumber (wawancara, observasi, kuesioner, dan
dokumentasi). Dengan membandingkan dan mengonfirmasi temuan dari berbagai sumber, peneliti

dapat memastikan bahwa hasil yang diperoleh lebih akurat dan dapat diandalkan (Afandi, 2022).

Lokasi, Waktu, dan Durasi Kegiatan

Mitra dalam kegiatan edukasi dan pendampingan pembuatan bahan ajar berbasis Al yaitu
Lembaga Pendidikan PAUD Bunda Gemilang yang beralamat di Kp. Pangaduan Kuda RT 01 RW 08,
Kec. Nanggung Kabupaten Bogor. Kegiatan ini melibatkan sepuluh guru PAUD Bunda Gemilang.
Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan 7 September 2024 secara luring dan dilanjutkan pendampingan

secara daring sampai guru-guru dapat membuat bahan ajar berbasis Al

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Edukasi dan Pendampingan Pembuatan Bahan Ajar Berbasis AI di PAUD Bunda Gemilang

Kecamatan Nanggung

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i3.16379 ®solma@uhamka.ac.id | 2766


https://doi.org/10.22236/solma.v13i3.16379
mailto:solma@uhamka.ac.id%20%7C

Jurnal SOLMA, 13(3), pp. 2762-2774; 2024

Proses edukasi dan pendampingan pembuatan bahan ajar berbasis Al di PAUD Bunda
Gemilang Kecamatan Nanggung ini melalui lima tahap, yaitu analisis kebutuhan, pelatihan,
penerapan teknologi, pendampingan, dan evaluasi. Berikut ini diuraikan secara rinci.

1. Analisis Kebutuhan

Pada tahap analisis kebutuhan, peneliti melakukan studi lapangan (survei/kunjungan) ke
lokas mitra yaitu, PAUD Bunda Gemilang yang beralamat di Kp. Pangaduan Kuda Desa Pangkal
Jaya, Kecamatan Nanggung, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Survei dilakukan dengan wawancara
langsung dengan guru-guru dan kepala sekolah PAUD Bunda Gemilang untuk mengetahui
kondisi fakta pembelajaran dan kebutuhan mitra di lapangan. Hasil diskusi dengan guru-guru
dan kepala sekolah disepakati bahwa kebutuhan PAUD Bunda Gemilang yaitu, kurangnya
bahan ajar berbasis Artificial Intelligence (Al). Saat survei, PAUD Bunda Gemilang menggunakan
bahan ajar buku cerita, lembar kerja siswa dan menggunakan media ajar berbahan dari alam
seperti batu dan bahan bekas botol air mineral, tutup botol minuman, kancing, dsb., seperti

nampak dalam Gambar 1.

amus
:‘ultl Bahasa
Gemilang

Gambar 1. Bahan Ajar Cetak dan Media Ajar

Pada Gambar 1 terlihat bahwa PAUD Bunda Gemilang belum menggunakan bahan ajar
yang berkaitan dengan teknologi berbasis AIl. Dalam kesehariannya, pembelajaran
menggunakan bahan ajar buku cetak dan lembar kerja siswa. Kebutuhan akan bahan ajar berbasis
Al sangat diperlukan di PAUD Bunda Gemilang untuk menyesuaikan tantangan abad 21 yang
mengaitkan teknologi dengan pendidikan.

2. Pelatihan

Pada tahap pelatihan, peneliti melaksanakan pelatihan pada waktu yang telah disepakati
dengan mitra. Sebelumnya membuat perencanaan pelatihan seperti membuat jadwal dan
merumuskan konsep pelatihan. Pelatihan ini dilaksanakan secara luring dan dilanjutkan
pendampingan secara daring melalui aplikasi WhatsApp (WA) sampai target pelatihan tercapai.
Target pelatihan yang ingin dicapai yaitu guru PAUD Bunda Gemilang mampu membuat
minimal satu video pembelajaran story telling menggunakan Al Pada saat pelatihan, peserta
diberikan materi teoretis tentang bahan ajar yang kreatif, inovatif untuk anak usia dini dan
konsep dasar Artificial Intelligence (Al). Selanjutnya, peserta pelatihan mempraktikan langsung

membuat bahan ajar berbasis Artificial Intelligence (Al). Sebelumnya peserta sudah mengunduh
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atau mengakses keempat Al yang akan digunakan dalam pelatihan. Selanjutnya, peserta
pelatihan mendapat pendampingan secara daring melalui WhatsApp (WA) sampai target
pelatihan tercapai.

[ R -
L0
i J ingan
dukasidan Pendamping!
< MEann)lnMn ¥ untuk Anak Usia Oinl

Ar
Borbasts Artificiel munipmn(»)
i Kecumatan Nenggung

Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan di PAUD Bunda Gemilang

Kegiatan pelatihan berjalan lancar dan semua peserta antusias mengikuti pelatihan hingga
selesai. Namun, terdapat temuan dari kegiatan ini yaitu guru PAUD Bunda Gemilang masih

kesulitan mengintegrasikan Al ke dalam kurikulum pembelajaran PAUD.

3. Penerapan Teknologi
Pada tahap penerapan teknologi, peserta pelatihan diperkenalkan dengan Artificial
Intelligence (Al) yang dapat digunakan dalam membuat bahan ajar story telling. Beberapa Artificial
Intelligence (Al) yang digunakan dalam pelatihan ini yaitu Platform ChatGPT, Platform Leonardo
Al Platform Runwayml, dan Platform Capcut Editing. Keempat platform tersebut akan digunakan
sekaligus untuk membuat bahan ajar story telling. Alur penggunaan keempat platform tersebut

seperti nampak pada Gambar 3.

ChatGPT

Gambar 3. Teknologi Al yang digunakan

Pertama, peserta pelatihan mengakses web ChatGPT (13 MB). ChatGPT terkenal dalam
kemampuannya yang mengesankan dalam pemrosesan bahasa secara alami. Melalui ChatGPT

peserta membuat script cerita dengan menuliskan konsep cerita yang ingin dibuatkan uraian
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percakapannya sesuai dengan konsep yang diminta peserta. Kedua, peserta pelatihan mengakses
Leonardo.Al (24 MB). Al ini mampu menghasilkan aset visual berkualitas tinggi untuk berbagai
proyek dan mampu membuat tekstur model 3D dengan cara yang tepat dan efisien. Dengan
Leonardo.Al peserta akan membuat gambar 3 dimensi yang diinginkan sesuai dengan konsep
cerita yang telah dibuat di ChatGPT. Ketiga, peserta mengakses Runawayml (93 MB) untuk
mengubah gambar yang telah dihasilkan dari Leonardo.AI menjadi video. Runawayml
merupakan platform untuk membuat visualisasi data dan karya seni yang generatif. Keempat,
peserta mengakses Capcut Editing (95 MB). CapCut adalah aplikasi yang memiliki reputasi yang
luar biasa, efektif dan menarik yang sebelumnya dikenal sebagai “Viamaker”. Aplikasi ini sangat
mudah digunakan untuk pemula dalam menghasilkan video yang bagus. Dengan menggunakan
empat platform tersebut, peserta pelatihan akan menghasilkan bahan ajar berupa video
pembelajaran (video cerita) kartun animasi 3D hanya menggunakan smartphone.

Pendampingan

Pendampingan diberikan setelah pelatihan selesai dilaksanakan. Pendampingan ini
dilakukan secara luring dan daring. Tujuannya untuk memberikan pemahaman lebih lanjut atas
masalah yang dialami peserta pelatihan dalam mengimplementasikan hasil pelatihan dan
memastikan peserta pelatihan mampu membuat bahan ajar berbasis Artificial Intelligence (Al).
Walaupun semua peserta sudah biasa menggunakan perangkat teknologi seperti smartphone atau
tablet, masih ada beberapa peserta yang merasa kesulitan mengoperasikan Al yang akan
digunakan. Namun, hal tersebut dapat teratasi dengan pendampingan intentif.

Berikut ini hasil bahan ajar video 3 dimensi berbasis Al yang berhasil dibuat oleh guru
PAUD Bunda Gemilang.

M 1. Persahabatan Gajah.. M 2 Perjalanan Seorang.. : W 5.Taman Karakter Eti.. @ W 6. Petualangan Buah-b...

Pearsahabatan
ajah dan Monyet
> B

Gambar 4. Bahan Ajar Video Pembelajaran Berbasis Al

Secara umum, peserta pelatihan mampu membuat bahan ajar berupa video pembelajaran
3 dimensi dengan bantuan AlL. Walaupun dalam proses pendampingan terdapat dinamika yang

kompleks, semua peserta berhasil membuat dan mengumpulkan hasil karyanya.
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5. Evaluasi
Evaluasi dilakukan setelah program pelatihan dan pendampingan selesai dilaksanakan.
Bentuk evaluasi berupa pemberian angket atau kuesioner untuk peserta. Peserta pelatihan
diminta mengisi survei evaluasi untuk memberikan informasi peningkatan keterampilan peserta
dan melihat respon guru dan orang tua terhadap bahan ajar berbasis Al Hasil angket
memperlihatkan bahwa Guru PAUD Bunda Gemilang mengalami peningkatan keterampilan
membuat bahan ajar berbasis Al dan respon positif dari guru dan orang tua. Data lebih rinci

dijabarkan pada bagian selanjutnya.

Dampak Edukasi dan Pendampingan Pembuatan Bahan Ajar Berbasis AI di PAUD Bunda
Gemilang Kecamatan Nanggung

Edukasi dan Pendampingan Pembuatan Bahan Ajar Berbasis Al di PAUD Bunda Gemilang
Kecamatan Nanggung memiliki dampak langsung yang dirasakan oleh Guru PAUD Bunda
Gemilang, yaitu peningkatan keterampilan dan pengetahuan. Dampak lain berupa respons positif
dari orang tua. Data ini diperoleh dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada guru PAUD Bunda
Gemilang setelah kegiatan pelatihan dinyatakan selesai.
1. Peningkatan Keterampilan dan Pengetahuan

Di bawah ini diperlihatkan peningkatan keterampilan dan pengetahuan guru PAUD

Bunda Gemilang dalam membuat bahan ajar berbasis Al

Tabel 1. Persentase Peningkatan Keterampilan

Setelah Persentase

Inisial Nama Sebelum Pelatihan Pelatihan Kenaikan

LR 30% 100% 70%
RL 60% 90% 30%
MA 10% 90% 80%
RM 10% 90% 80%
SS 30% 50% 20%
SN 80% 90% 10%
FF 40% 60% 20%
ET 40% 70% 30%
VO 70% 80% 10%
RS 50% 80% 30%

Secara keseluruhan data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
keterampilan dan pengetahuan guru PAUD Bunda Gemilang. Adapun peningkatan ini
persentasenya berbeda antara satu peserta dan peserta lainnya. Sebelum pelatihan, keterampilan
peserta dalam menggunakan Al berada pada rentang 10%-80%. Namun, setelah pelatihan
keterampilan peserta berada pada rentang 50%-100%. Artinya, keterampilan peserta pelatihan
terdapat kenaikan yang signifikan. Kenaikannya berada pada rentang 10%-80%.

2. Respons Guru dan Orang tua
Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan, diperoleh informasi bahwa respons dari guru

dan orang tua menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis Al dapat meningkatkan
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motivasi belajar anak. 100% orang tua dan guru melaporkan bahwa anak-anak mereka lebih
antusias dalam mengikuti kegiatan belajar setelah penerapan teknologi Al ini. Selanjutnya, 40%
guru PAUD Bunda Gemilang juga menyampaikan bahwa masih memerlukan pelatihan lanjutan
tentang Al agar semakin paham. Respons lainnya mengungkapkan memerlukan pelatihan yang
dapat menunjang kegiatan pembelajaran di PAUD, di antaranya pelatihan membuat animasi

yang menarik, membuat buku pop up, teknik bercerita, dan cara menangani berbagai sifat anak.

Hasil kegiatan pelatihan ini yaitu meningkatnya keterampilan guru PAUD Bunda Gemilang
dalam pembuatan bahan ajar berbasis Al Peningkatan keterampilan tersebut terlihat dalam Gambar
5.

Hasil Kegiatan Edukasi dan Pendampingan
Pembuatan Bahan Ajar Berbasis Al

120%
100%
100% 0%  90%  90% 0%
80% pB0% 80% 80%  80%
80% 70% 70% 70%

40% 40%

60% 60%
60% 50% 50%
40% 30 0% 30% 80% 0%
20% 0%
20% I 109 10% II 0% 0%
O% . - . . . . - - - - -
LR RL MA RM N FF ET VO RS

55 S

M Sebelum Pelatihan M Setelah Pelatihan M Persentase Kenaikan

Gambar 5. Hasil Kegiatan Edukasi dan Pendampingan Pembuatan Bahan Ajar Berbasis Al

Pada Gambar 5 dapat diperoleh informasi bahwa keterampilan guru PAUD bunda gemilang
dalam pembuatan bahan ajar berbasis AI mengalami peningkatan sampai 80%. Hal ini terlihat dari
kemampuan sebelum mengikuti pelatihan dan setelah mengikuti pelatihan.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan
dan pengembangan profesional dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan
teknologi dalam pendidikan (Ningsih & Fahmi, 2022; Winarti et al., 2022). Penggunaan Al (ChatGPT,
Leonardo Al, Runwayml, dan Capcut Editing) merupakan kemajuan signifikan dalam bidang
kecerdasan buatan. ChatGPT telah terbukti membantu siswa dalam tugas akademik, seperti penulisan
esai dan menjelaskan konsep-konsep kompleks, sehingga meningkatkan peluang belajar (Samala et
al., 2024).

Namun, kekhawatiran telah muncul mengenai potensinya untuk mendorong ketidakjujuran
akademik, karena siswa mungkin terlalu bergantung padanya untuk menyelesaikan tugas, yang
dapat menyebabkan masalah integritas di lingkungan akademik (Cotton et al., 2024). Selain itu, studi
telah menunjukkan bahwa ChatGPT dapat tampil pada atau mendekati ambang kelulusan dalam
ujian medis standar, menunjukkan potensi utilitasnya dalam pendidikan medis (Kung et al., 2023;
Nuzula & Amri, 2023). Sifat ganda dari dampak ChatGPT menawarkan dukungan pendidikan dan
tantangan terhadap integritas akademik menyoroti perlunya integrasi yang hati-hati ke dalam
kerangka pendidikan (Niraula, 2024). Selain itu, Leonardo Al telah diakui karena perannya dalam
pendidikan arsitektur, Al ini dapat memfasilitasi komunikasi dan keterlibatan dengan menghasilkan
konten visual yang membantu dalam pengajaran sejarah arsitektur (Fareed et al., 2024). Selanjutnya
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CapCut diakui sebagai teknologi yang mendukung pembuatan media video animasi dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas II Sekolah Dasar (Suryaman & Suryanti, 2022).

Meskipun hasil pelatihan ini positif, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Beberapa
guru melaporkan kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi Al ke dalam kurikulum yang sudah
ada. Hal ini menunjukkan perlunya dukungan berkelanjutan dan sumber daya yang memadai untuk
membantu guru dalam mengatasi hambatan tersebut (Syaodih et al., 2021). Selain itu, penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung penggunaan teknologi, termasuk akses yang
memadai terhadap perangkat dan koneksi internet (Ciptaningtyas et al., 2020).

Kegiatan pelatihan ini juga menemukan bahwa meskipun banyak guru yang telah mengikuti
pelatihan, masih ada kebutuhan untuk pelatihan lanjutan dan pendampingan yang lebih intensif. Hal
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan yang berkelanjutan
dapat membantu guru untuk tetap up-to-date dengan perkembangan teknologi terbaru dan praktik
terbaik dalam pendidikan (Nurhayati & Rakhman, 2017).

Tindak lanjut kegiatan pelatihan ini yaitu mengadakan sesi pendampingan mingguan secara
daring selama tiga bulan pertama, memberikan masukan dan solusi bagi guru yang mengalami
kesulitan dalam menerapkan bahan ajar berbasis Al, mengadakan sesi evaluasi bulanan untuk
mengumpulkan umpan balik dari guru dan peserta didik, mengadakan pelatihan lanjutan tentang
penggunaan alat Al yang lebih kompleks atau fitur terbaru, dan mempublikasikan hasilnya dalam
bentuk artikel, video, atau buletin sekolah yang dapat diakses oleh masyarakat umum.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan
pendidikan anak usia dini dengan menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang efektif
dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan teknologi Al. Dengan dukungan yang
tepat, diharapkan guru PAUD dapat lebih siap menghadapi tantangan pendidikan di era digital dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih baik bagi anak-anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
keterampilan guru PAUD dalam membuat bahan ajar menggunakan teknologi Al Respons positif
dari orang tua menunjukkan bahwa anak-anak lebih antusias dalam mengikuti kegiatan belajar
setelah penerapan teknologi Al Edukasi dan pendampingan ini penting dilaksanakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di PAUD. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu
penelitian ini menunjukkan perlunya studi lebih lanjut mengenai dampak jangka panjang dari
penggunaan teknologi Al dalam pendidikan anak usia dini, serta eksplorasi metode pelatihan yang
lebih efektif untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh guru. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan pendidikan anak usia dini, khususnya
dalam konteks pemanfaatan teknologi Al. Diharapkan bahwa dengan dukungan yang tepat, guru
PAUD dapat lebih siap menghadapi tantangan pendidikan di era digital dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih baik bagi anak-anak.
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